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Effect of School Promotion and Education Services Through the Behavior of
Sudent Guardians on the Decision to Choose the Abdurrab Integrated Islamic
Junior High School in Pekanbaru City

ABSTRACT

A decision is a selection of two or more alternative choices. In other words, a
consumer must have a choice between making a purchase or not making a
purchase. This study aims to see the effect of school promotion and education
services through the behavior of student guardians on the decision to choose the
Abdurrab Integrated Ilamic Junior High School in Pekanbaru City. This
research was conducted using primary data collected from respondents through
guestionnaires, while the respondents consisted of 152 parents of students at
Abdurrab Integrated Islamic Middle School Pekanbaru City who met the criteria.
Then a hypothesis test was carried out using path analysis with the help of SPSS
Version 25.0. In this study shows that; 1) there is a significant effect of School
Promotion on Guardian Student Behavior, 2) there is a significant effect on
Education Services on Guardian Student Behavior, 3) there is a significant effect
on School Promotion on Choosing Decision, 4) there is a significant effect of
Education Services on Choosing Decision, 5) there is a significant effect of
Guardian Student Behavior on Choosing Decision, 6) there is a significant effect
of School Promotion on Choosing Decision through Student Guardian Behavior,
7) there is a significant effect of Education Services on Choosing Decision
through Student Guardian Behavior

Keywords : School Promotion, Educational Services, Guardian Behavior,

Choosing Decision.
PENDAHULUAN (universal), pesantren, dan madrasah.
Sekolah (universal) adalah lembaga

Salah satu perubahan paling
signifikan dalam metode pendidikan
Indonesia di abad ke-21 adalah
munculnya sekolah-sekolah Islam
Terpadu secara luas. Pada era
reformasi pendidikan di Indonesia
hanya ada 3 model, yaitu; sekolah

pendidikan warisan kolonial Belanda
bagi Indonesia, yang masing-masing
menyelenggarakan ilmu universal,
seperti; ilmu  aam, sosia dan
humaniora. Pesantren adalah gjaran
yang banyak membimbing ilmu
agama dengan menggunakan
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referensi  kitab kuning. Madrasah
tersebut merupakan kelanjutan dari
pembentukan  pondok  pesantren,
dimana 30% pembelgjaran agama,
dan sisanya pembelgaran universal.
Fenomena ini menarik karena dua
puluh tahun yang lalu
menyekolahkan anaknya ke sekolah
agama bukanlah prioritas utama
orang tua muslim (Rudianto, 2018).
Kini, umat Isdam memilih
Sekolah Islam Terpadu (SIT) sebagai
sdah satu pilihan menyekolahkan
anaknya di sekolah Islam terpadu
yang telah tersebar di berbaga
pelosok Indonesia mulai dari tingkat
playgroup atau taman kanak-kanak
(KB IT/TK IT), pendidikan dasar
(SD IT), Menengah ( SMP IT), Atas
(SMA IT). Lahirnya sistem
pembelgaran Islam terpadu masih
tergolong muda untuk sebuah
sekolah. Sekolah Islam Terpadu
muncul sebagai jawaban atas kasus-
kasus yang menyerang proses
pendidikan sebagai bagian dari
proses belgar menggar saat itu,
yaitu adanya dualisme dalam sistem
pembelgaran, yaitu; sistem
pembelgjaran modern yang
cenderung sekuler dan sistem
keagamaan yang cenderung
tradisonal dan sulit  tumbuh
(Rudianto, 2018). Menurut sumber
dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) yang kepengurusannya sudah
tersebar di segala daerah Indonesia
bahwa Sekolah- Sekolah Islam
Terpadu ini  sudah banyak berdiri
hingga tahun 2022, ha ini
menandakan bahwa respon
masyarakat muslim sangat positif.
Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) merupakan sebuah organisasi
yang dibentuk tidak hanya selaku
wadah komunikas serta kerjasama
antar Sekolah Islam Terpadu, JSIT

juga bertujuan buat melindungi mutu
Sekolah Islam Terpadu. JSIT
sekarang dipimpin oleh Fahmi
Zulkarnain, M.Pd sebagai ketua
umum JSIT Indonesia untuk masa
jabatan 2021-2025 (jsit- indonesia.
com).

SMP IT ini terletak di
Kelurahan  Delima, Kecamatan
Tampan dan beradamat di Jalan
Lobak, Panam. SMP IT ini telah
mengantongi SK  Pendirian dari
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang dikeluarkan pada
21 Oktober 2013. Namun pada tahun
2018, SMP IT Abdurrab telah
berpindah ke gedung sekolah baru
yang beralamat di Jalan. Bakti,
Kelurahan Sidomulyo Timur,
Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Berikut disgjikan tabel
jumlah  siswa/ siswi SMP IT
Abdurrab Pekanbaru.

Jumlah sswa SMP IT
Abdurrab meningkat dari 62 menjadi
313 pada 2015-2019, namun
menurun menjadi 296 dan 247 pada
2020 dan 2021. Penurunan tersebut
terjadi dikarenakan adanya Pandemi
Covid-19 secara global, sehingga
pihak SMP IT Abdurrab mengalami
kendala dan keterbatasan dalam
mempromosikan sekolah.
Dikarenakan saat Pandemi Covid-19
adanya aturan dari pemerintah yaitu
Pembatasan Sosial Berskala Besar

(PSBB) dan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyrakat
(PPKM).

Penelitian  ini  merupakan

perkembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Khair et.al, (2020),
dimana peneliti dalam penelitian ini
mengubah 2 variabel, yaitu; Promosi
Sekolah dan Pelayanan Pendidikan
yang dulunya adalah faktor citra dan
sosial.
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Banyak faktor yang
mempengaruhi  sikap  masyarakat
terhadap industri jasa, salah satunya
adalah promosi dan pelayanan
pendidikan. Promosi layanan
pendidikan adalah salah satu variabel
daam bauran pemasaran jasa
pendidikan yang harus dilakukan
sekolah  untuk  mempromosikan
layanan pendidikan, bukan sekedar
untuk sarana dialog sentral lembaga
pendidikan  dengan  konsumen
lembaga pendidikan, namun serta
merupakan cara untuk
mempengaruhi  konsumen lembaga
pendidikan agar membeli atau
menggunakan jasa pendidikan sesual
dengan keinginan dan kebutuhannya
(Wijaya, 2016).

SMP IT Abdurrab melakukan
promoss melalui media sosid,
seperti; instagram dan facebook yang
di share setigp hari dengan
mengupdate  story kegiatan  di
sekolah, penyebaran brosur
dilakukan di luar sekolah seperti
kantor-kantor, magid dan ke
sekolah-sekolah dasar dan
melakukan kunjungan ke sekolah-
sekolah dasar yang ada di dalam
maupun di luar Kota Pekanbaru
untuk mempromosikan  kelebihan
dari sekolah tersebut,
mempromosikan sekolah  dengan
cara membuat event  perlombaan
antar sekolah dasar yaitu lomba
tahfiz, cerdas cermat yang diadakan
di sekolah SMP IT Abdurrab.

Riset yang dilakukan oleh
Kristiani  (2016) memberitahukan
kalau Promosi Sekolah
mempengaruhi secara positif
terhadap Keputusan Memilih dalam
memilih SD Kasatriyan Surakarta.
Riset yang dilakukan Munarsih et.al,
(2020) membuktikan kalau Promosi
Sekolah mempengaruhi secara positif

pada Wali murid Siswa SD IT Bina
Cendekia Depok Keputusan memilih
Siswa dalam memilih SD Kasatriyan
Surakarta.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi  Keputusan Memilih
adalah  Pelayanan  Pendidikan.
Pelayanan Pendidikan dapat
terlaksana dengan efektif dan efisien
dengan bantuan beberapa faslitas
pendukung, dimana salah satu
fasilitas pendukung tersebut adalah
aplikasi teknologi informasi dalam
bidang sistem informasi manajemen
pendidikan (Rusdiana, 2018).

Pelayanan Pendidikan SMP
IT Abdurrab yang diberikan kepada
siswa, dengan cara; menciptakan
lingkungan belgar di dalam kelas
yang nyaman dan dilengkapi AC dan
CCTV, memiliki ruangan dengan
kapastas maksima 25 sSiswa
Kemudian pelayanan terhadap siswa
di luar Kkelas, seperti; adanya

camping  ground, berenang,
bercocok tanam dan belgjar menari.
Berikutnya Perilaku

Konsumen bagi Craig-Lees dalam
Tjiptono (2016) merupakan aktivitas-
aktivitas orang dalam pencarian,
pengevaluasian, pemerolehan,
pengkonsumsian, dan penghentian
konsumsi benda serta jasa. Setelah
itu Keputusan ialah pilihan terhadap
dua ops aternatif ataupun lebih.
Dengan kata lain, seseorang
konsumen wajib mempunyai
pemilihan antara melaksanakan
pembelian ataupun tidak
mel aksanakan pembelian
( Schiffman dan Kanuk, 2008).

Riset yang dilakukan oleh
Selvy (2020) menjelaskan bahwa
pengaruh Pelayanan bersifat positif
terhadap keputusan memilih PAUD
Sekolah Maitreyawira. Riset yang
dibuat oleh Kurliyatin et.al, (2017)
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membuktikan  kalau  pelayanan
mempunyai pengaruh positif
terhadap Keputusan Memilih. Serta
riset yang dilakukan Kristiani (2016)
menjelaskan  bahwa  pelayanan
Sekolah mempengaruhi secara positif
kepada Keputusan Memilih dalam
memilih SD Kasatriyan Surakarta.

Hasil dari survei pendahuluan
yang dilakukan menunjukkan bahwa
23 responden menjawab Ya bahwa
sekolah melakukan promosi sehingga
mempengaruhi keputusan wali murid
terhadap sekolah tersebut, sebanyak
28 orang responden menjawab Ya
bahwa sekolah memberikan
pelayanan pendidikan yang baik
sehingga mempengaruhi  keputusan
wali murid menyekolahkan anaknya,
sebanyak 27 orang responden
menjawab Ya bahwa sekolah
memiliki  program  pembelgjaran
yang islami sehingga wali murid
memutuskan untuk menyekolahkan
anaknya di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Abdurrab
Kota Pekanbaru. Terakhir hasl
survey pendahuluan menunjukkan 27
orang responden menjawab Ya
sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Abdurrab Kota Pekanbaru
merupakan pilihan sekolah bagi anak
mendapatkan  pelgjaran  umum
maupun islami.

Berdasarkan fenomena, teori
dan penelitian sebelumnya yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti
berusaha untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor
penentu pilihan SMP Islam Terpadu
dengan judul penelitian Pengaruh
Promosi Sekolah Dan Pelayanan
Pendidikan Melalui Perilaku Wali
Murid Terhadap Keputusan Memilih
Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Abdurrab Kota Pekanbaru.

Rumusan M asalah

1

Apakah  Promosi Sekolah
berpengaruh terhadap Perilaku
Wali Murid pada Sekolah
Menengah  Pertama  Islam
Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah Pelayanan Pendidikan
berpengaruh terhadap Perilaku
Wali Murid pada Sekolah
Menengah  Pertama  Islam
Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah Promosi Sekolah
berpengaruh terhadap Keputusan
Memilih  Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah Pelayanan Pendidikan
berpengaruh terhadap Keputusan
Memilih  Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah Perilaku Wali Murid
berpengaruh terhadap Keputusan
Memilih  Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah  Promosi Sekolah
berpengaruh terhadap Keputusan
Memilih Wali Murid melaui
Perilaku Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?

Apakah Pelayanan Pendidikan
berpengaruh terhadap Keputusan
Memilih Wali Murid melaui
Perilaku Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru ?
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TINJAUAN PUSTAKA

Promosi Sekolah

Promosi ialah suatu kegiatan
yang sangat penting  dalam
manajemen pemasaran untuk
menginformasikan produk atau jasa
untuk menjangkau pasar dan tujuan
dan juga menjual produk (Sunyoto,
2012). Bagi Stanton dalam Sunyoto
(2012), Promosi ialah faktor bauran
pemasaran perusahaan untuk
didayagunakan, untuk;
menginformasikan, mengajak serta
menengaskan tentang produk
ataupun jasa yang ditawarkan.

Pelayanan Pendidikan

Menurut Tjiptono (dalam
Kristiani, 2016), menyatakan bahwa
pelayanan (service) bisa dipandang
sebagal sebuah sistem yang terdiri
atas dua komponen utama, yakni;
service operations yang kerap kali
tidak tampak atau tidak diketahui
keberadaannya oleh pelanggan (back
office atau backstage) dan service
delivery yang biasanya tampak
(visible) atau diketahui pelanggan
(sering disebut pula front office atau
frontstage).

Perilaku Konsumen

Perilaku  konsumen vyaitu
kegiatan yang langsung ikut serta
dalam menerima, mengonsumsi, dan
menghabiskan produk ataupun jasa,
termasuk prosedur ketentuan yang
mendahului dan menyusul kegiatan
ini (Setiadi, 2010).

Keputusan Memilih

Dalam aktivitas sehari-hari
kita sering melakukan sebuah
keputusan. Menurut Schiffman dan
Kanuk (2018), secara umum
keputusan menggambarkan pilihan

dari dua aau lebih pilihan.
Keputusan mengacu pada keputusan
atau kebijakan yang didasarkan pada
kriteria  berdasarkan beberapa
alternatif kasus dan jika hanya ada
satu alternatif, tidak akan mengambil
keputusan (Dagun dalam Khair et.al,
(2020).

Kerangka Penelitian
Gambar 1: Kerangka Penelitian

L Mot
¢ [Promos Sckolah | ™
: —

Sumber: Dikutip dari Sarjono dan Julianita i
(2011), telah diolah kembali

Hipotesis Penelitian

1. Diduga terdapat pengaruh
Promosi Sekolah yang signifikan
terhadap Perilaku Wali Murid
pada Sekolah Menengah
Pertama Idam Terpadu
Abdurrab Kota Pekanbaru

2. Diduga terdapat  pengaruh
Pelayanan  pendidikan yang
signifikan terhadap Perilaku
Wali Murid pada Sekolah
Menengah  Pertama  Islam

Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru
3. Diduga terdapat  pengaruh

Promosi Sekolah yang signifikan
terhadap Keputusan Memilih
Wali Murid pada Sekolah
Menengah  Pertama  Islam

Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru
4. Diduga terdapat  pengaruh

Pelayanan  Pendidikan yang
signifikan terhadap Keputusan
Memilih  Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru
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5. Diduga terdapat  pengaruh
Perilaku Wali Murid yang
signifikan terhadap Keputusan
Memilih  Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru

6. Diduga terdapat  pengaruh
Promosi Sekolah yang signifikan
terhadap Keputusan Memilih
melalui  Perilaku Wali Murid
pada Sekolah Menengah
Pertama Idam Terpadu
Abdurrab Kota Pekanbaru

7. Diduga terdapat  pengaruh
Pelayanan  Pendidikan yang
signifikan terhadap Keputusan
Memilih melalui Perilaku Wali
Murid pada Sekolah Menengah
Pertama Idam Terpadu
Abdurrab Kota Pekanbaru

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014)
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian populasi di
atas, maka yang akan dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah
para wali murid yang
menyekolahkan anaknya di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu
Abdurrab (SMP IT Abdurrab) Kota
Pekanbaru Kecamatan Marpoyan
Damai tahun 2021 yaitu sebanyak
247 orang.

Menurut Sugiyono (2014)
sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Selanjutnya jenis
metode yang digunakan adalah

stratified sampling yaitu penentuan
sampel dimana semua orang dalam
sampling frame dibagi kedalam
strata (kelompok atau kategori)
(Ferdinand, 2014). Dalam ha ini,
yaitu para Wai Murid yang
menyekolahkan anaknya di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu
Abdurrab (SMP IT Abdurrab) Kota
Pekanbaru. Dan kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah wali murid yang anaknya
berada di Kelas VII (tujuh), Kelas
VIII  (delapan) dan Kelas IX
(sembilan).

Selanjutnya jenis metode
yang digunakan adalah dtratified
sampling yaitu penentuan sampel
dimana semua orang dalam sampling
frame dibagi kedalam strata
(kelompok atau kategori) (Ferdinand,
2014). Dalam hal ini, yaitu para Wali
Murid yang menyekolahkan anaknya
di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Imam Syafii 2 (SMP IT
Imam Syafii 2) Kota Pekanbaru. Dan
kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Wali Murid
yang anaknya berada di Kelas VII
(tujuh), Kelas VIII (delapan) dan
Kelas IX (sembilan).

Berdasarkan data jumlah
Siswa/siswi yang menempuh
pendidikan di SMP IT Abdurrab
Kota Pekanbaru pada tahun 2021
yang diperoleh dari Tata Usaha SMP
IT Abdurrab Kota Pekanbaru
berjumlah 247 siswal/siswi, dengan
pembagian; 69 siswa/siswi Kelas VI
(tujuh), 41 siswalsiswi Kelas VIII
(delapan) dan 137 siswalsiswi Kelas
IX (sembilan). Kemudian dengan
menggunakan rumus menurut |saac
dan Michael dalam Sarjono dan
Julianita (2011), maka dapat ditarik
berapa jumlah sampel yang akan
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dijadikan  responden  penelitian,
dengan rumus sebagai berikut:

N <NP(1-P)

T d2(N-1)+ NP(1-P)

Dimana:

S =Jumlah sampel yang diperlukan

N = Ukuran populas

P = Propors populas yaitu 0.50

d =Tingkat akurasi (0.05)

X? = Tabel nilai Chi-Square sesuai
tingkat kepercayaan 0.95 yaitu
3.841

38411247 x05(1-05)

5= —— : =15
0.05% (247 - 1) + (38411 05 (1 - 05)

Maka dari hasil penghitungan
rumus, didapat kesimpulan bahwa
daam  penelitian ini  jumlah
responden yang digunakan adalah
152 orang. Menurut Isaac dan

Michael (dalam Sarjono dan
Julianita, 2011):
"\'*: (n)
METN
Tabel 1. Penghitungan Sampel
Penelitian
Penghitungan
Populasi Matematis | Jumlah
Kelas ml IIIIIII 2 =
VII =69 |2s7 X 15 43
. . 42.46
siswali
Kelas > 2 =
VIl =41 | 237 X 15 25
. . 25.23
siswali
Kelas X 5 —
=137 |52 x15° " 84
SSNaII 84.31
Total Sampel 152

Metode Analisis Data
1. Uji Validitas

Validitas adalah bukti bahwa
instrumen, teknik atau proses yang
digunakan untuk mengukur sebuah
konsep  benar-benar  mengukur
konsep yang
dimaksudkan. Uji validitas bertujuan
untuk mengukur valid tidaknya suatu
item pertanyaan (Sarjono dan
Julianita, 2011).

2. Uji Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas  butir
pernyataan dilakukan dengan uji
Alpha Cronbach. Menurut Sarjono
dan Julianita (2011) suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai Alpha
Cronbach > 0.60.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pada dasarnya, uji normalitas
adalah membandingkan antara data
yang kita miliki dan data
berdistribusi
normal yang memiliki mean dan
standar deviasi yang sama dengan
data kita (Sarjono dan Julianita,
2011).

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Sarjono dan
Julianita (2011) uji multikorelasi
bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan di antara variabel bebas
memiliki  masalah  multikorelasi
(gejala Multikolinieritas) atau tidak.
Untuk mengetahui apakah terjadi
masalah  Multikolinieritas antara
variabel independen akan dilakukan
dengan  mengukur nila  VIF
(Variance Inflation Factor) dengan
kaidah, apabilanilai VIF >10.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
daam model regres  terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2013). Dasar
analisis heteroskedastisitas  dapat

dilakukan dengan Uji Glejser.

4. AnalisisJalur (Path Analysis)

Model path analysis (analisis
jalur) digunakan untuk menganalisis
pola hubungan di antara variabel.
Model ini bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  langsung
maupun tidak langsung seperangkat
variabel bebas (eksogen) terhadap
variabel terikat (endogen) (Sarjono
dan Julianita, 2011).

5. Uji Hipotesis
R?..
Koefis . . . RY
oefisien Determinasi ( © -
adalah sebuah koefisien yang
menunjukkan persentase pengaruh
semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Persentase
tersebut menunjukkan seberapa besar
variabel independen (promos dan
pelayanan pendidikan) dapat
menjelaskan variabel dependennya
(perilaku dan keputusan memilih).

a. Uji Koefisen Determinas

b. UjiT
Untuk menguji  signifikans

pengaruh promosi sekolah dan

pelayanan  pendidikan  terhadap

perilaku dan keputusan memilih

memilih sekolah

1. Jika thiuung l€bih besar dari pada
tioe  (tabe > tape) hal ini
menunjukan bahwa variabel
bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap
variabel terikat.

2. Jika thiung lebih kecil dari pada
twve  (tebs < tepe) hal ini
menunjukan bahwa variabel
bebas tidak mempunyai
pengaruh  yang  signifikan
terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 2: Hasl Uji Validitas
Variabd | Item Ts'ggl fosa | Valid

X1.1 | 0403 | 0.159 | Valid

Promosi X1.2 | 0422 | 0.159 | Valid

Sekolah X1.3 | 0423 | 0.159 | Valid

X14 | 0.377 | 0.159 | Valid

X2.1 | 0.388 | 0.159 | Valid

Pelayanan | X2.2 | 0.444 | 0.159 | Valid

Pendidikan | X2.3 | 0.539 | 0.159 | Valid

X2.4 | 0448 | 0.159 | Valid

Y.l | 0535 | 0.159 | vdid

Y.2 | 0406 | 0.159 | vdid

Y.3 | 0.326 | 0.159 | vdid

Y.4 | 0348 | 0.159 | vdid

Pevr\'/;‘:(“ Y5 | 0324 | 0.159 | Valid
M | .6 03080159 | Valid

Y.7 | 0350 | 0.159 | vdid

Y.8 | 0442 | 0.159 | vdid

Y.9 | 0.387 | 0.159 | Vdid

Y.10 | 0.448 | 0.159 | Valid

Z.1 | 0532 | 0.159 | Vdid

Z.2 | 0521 | 0.159 | Vdid

Keputusan

Memilih Z.3 | 0409 | 0.159 | Vdid

Z4 | 0538 | 0.159 | Vdlid

Z5 | 0527 | 0.159 | Vdid

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Skor masing-masing butir
dan skor total (Pearson Correlation)
menunjukkan korelasi yang positif
dan r hitung lebih besar dari r tabel,
sehingga seluruh kuesioner
dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Tabel 3: Hasl Uji Reliabilitas

Uji Multikolinieritas
Tabel 4: Hasl Uji
Multikolinearitas

No | Variabel Cronbach’s K eterangan Coefficients®
Alpha
Promosi . Model
L Sekolah 0.742 Relizbel Collinearity Statistics
2 Edag’znli\n 0.673 Reliabel Tolerance | VIF
Ken Itl an 1 (Constant)
3 M?;]’”‘f?” 0.742 Reliabel
: - Promosi Sekolah .736| 1.359
4 | Peilakuwail ) gqy Reliabel
Murid - Pelay_a_nan .736| 1.359
Pendidikan

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)
Diketahui bahwa  nilai
Cronbach Alpha dari variabel
Promosi Sekolah, Pelayanan
pendidikan, Perilaku Wali Murid,
Keputusan Memilih lebih besar dari
0,60 sehingga dapat disimpulkan
variabel reliabel yang berarti bahwa
kuesioner sudah dapat digunakan
dalam penelitian karenareliabel.

Uji Normalitas

Normalitas residual bertujuan
apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribus normal
ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi
residual normal atau mendekati
normal.

Berdasarkan hasil Test of
Normality menunjukkan bahwa nilai
Sig. di bagian Kolmogorov-Smirnov
perilaku sebesar 0.063 dan keputusan
memilih sebesar 3.632 > 0.05,
menunjukkan  data  berdistribusi
normal.

a. Dependent Variable: Perilaku

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Coefficients?®

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Promosi Sekolah .667 | 1.499
Pelayanan .532( 1.881
Pendidikan

Perilaku .516| 1.939

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel diatas,
diketahui pada struktur | nilai VIF
sebesar 1.359 untuk variabel Promosi
Sekolah (X;) dan Nilai VIF sebesar
1.359 untuk variabel Pelayanan
pendidikan (X;) dan pada struktur |1
pada variabel Promosi Sekolah nilai
VIF  sebesar 1499, variabd
Pelayanan pendidikan nila  VIF
sebesar 1.881 dan variabel Perilaku
Wali Murid nilai VIF sebesar 1.939.
Diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki Nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10. tidak terjadi
multikolinieritas  antar  variabel
bebas.
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Uji Heter oskedastisitas
Tabel 5: Hasl Uji
Heter oskedastisitas

Model Sia.

1 (Constant) 00on
Promosi Sekolah 100
Pelayanan Pendidikan 692

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Model Siaq.

1 (Constant) nnn
Promosi Sekolah 804
Pelavanan Pendidikan 322
Perilaku 965

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)
Kesimpulannya: apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak
terjadi ggaa heteroskedadtisitas.
Maka dari Tabel 5.14 tersebut
menunjukkan bahwa data tersebut
tampak bahwa struktur | promosi
sekolah dengan nilai sig. sebesar
0.100, variabel Pelayanan pendidikan
Sig. sebesar 0.692. Struktur |l pada
promosi sekolah dengan nilai sig.
sebesar 0.804, variabel Pelayanan
pendidikan sig. sebesar 0.322 dan

dan variable Perilaku Wali Murid sig.

sebesar 0.965 lebih besar dari 0.05,
maka tidak ada ggaa
Heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 6: Uji Hipotesis Tahap
Pertama

Berdasarkan uji  hipotesis
diatas, dapat diketahui bahwa
Promosi Sekolah  berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Wali
Murid, dan juga Pelayanan
Pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Wali Murid. Nilai
koefisien determinasi (R
menunjukkan nilai sebesar 0.484.
Maka dissimpulkan bahwa
kemampuan  variabel Promosi
Sekolah dan Pelayanan Pendidikan
terhadap Perilaku Wali Murid adalah
sebesar 48.4%. Sedangkan sisanya
51.6% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model.

Dengan demikian, diperoleh
persamaan struktur tahap |, yaitu:

Y = pYX1+ pYX2 +eq
Y =0.155X; + 0.596X, + 0.783 ¢;

Tabel 7: Uji Hipotesis Tahap

Kedua

H'pgt‘*' Beta | Sig. | Hasl | R?
x1 . 7 | 018 | 0.00 | Signifika

5 0 n

0.39 | 0.00 | Signifika | 0.49

X2-27 |7 0 N 5
v .z | 031|000 | Sigifika

9 0 n

Hipotesi

< Beta | Sig. Hasil R?

0.26 | 0.00 | Signifika

X1-Y 1" | o n 0.48

X2 .Y 051 | 0.00 | Signifika | 4
9 0 n

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Sumber: Olahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan uji  hipotesis
diatas, dapat diketahui bahwa

Promosi Sekolah  berpengaruh
signifikan  terhadap  Keputusan
Memilih, Pelayanan  Pendidikan

berpengaruh  signifikan  terhadap
Keputusan Memilih, dan Perilaku
Wali Murid berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Memilih. Nilai
koefisien determinasi (R
menunjukkan nilai sebesar 0.495.
Maka disimpulkan bahwa
kemampuan  variabel Promosi
Sekolah, Pelayanan Pendidikan dan
Perilaku Wali Murid terhadap
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Keputusan Memilih adalah sebesar
49.5%. Sedangkan sisanya 50.5%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model.

Dengan demikian, diperoleh
persamaan struktur tahap 11, yaitu:
Z=pZX1+pZX2+pZY +¢;

Z= 0,185X; + 0,396X, + 0,319Y +
0,711¢,

Gambar 2: Path Diagram

-

¢ [ Promosi Sekolah| T~
\ e /

Sumber: Olahan Data (2022)

Tabel 8: Koefisien Pengaruh
Langsung dan Tidak Langsung

Koefisien Jalur

Hipotesis Lang Tidak Total Kegtsrnan
sung L angsung
X1-Y 0.268 - 0.268 Sedang
X2 Y 0.519 - 0.519 Kuat
X1-2Z 0.185 - 0.185 Kuat
X227 0.396 - 0.396 Kuat
Y Z 0.319 - 0.319 Kuat
X1-Y - 0.268 x 0.319
7 - - 0085 0.270 Kuat
X2-Y - 0.519 x 0.278
7 - - 0.166 0.562 Kuat

Sumber: Olahan Data (2022)

Berdasarkan Tabel di atas
menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki pengaruh yang signifikan.
Adapun nilai koefisien jalur terbesar
adalah pengaruh Pelayanan
Pendidikan Terhadap Keputusan
Memilih Meéelaui Perilaku Wali
Murid karena memiliki  nila
signifikan yang berjumlah 0.472.
Adapun nilai koefisien jalur terkecil
adalah Pengaruh Promosi Sekolah
terhadap Keputusan Memilih karena
memiliki  nilai  signifikan yang
berjumlah 0.158.

Pembahasan

1. Pengaruh Promosi Sekolah
Terhadap Perilaku
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Promosi Sekolah terhadap Perilaku
Wali  Murid memilih  Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu

Abdurrab Kota Pekanbaru.
2. Pengaruh Pelayanan
Pendidikan Terhadap
Perilaku

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Pelayanan  Pendidikan  terhadap
Perilaku Wali Murid Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu
Abdurrab Kota Pekanbaru. Artinya
apabila Pelayanan pendidikannya
baik maka Perilaku Wali Murid juga
akan baik.

3. Pengaruh Promosi Sekolah
Terhadap Keputusan Memilih
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Promosi Sekolah terhadap Keputusan
Memilih Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru. Artinya apabila Promosi
Sekolah nya baik maka Keputusan
Memilih juga akan bak. Suatu
sekolah harus melakukan kegiatan
promosi untuk mengenalkan jasa
pendidikan yang dimiliki sekolah
kepada orang tua dan siswa.

4. Pengaruh Perilaku wali
Murid Terhadap Keputusan
Memilih

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh

Perilaku  Wali  Murid terhadap

Keputusan Memilih  Wali  murid

Sekolah Menengah Pertama Islam

Terpadu Abdurrab Kota Pekanbaru.
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Artinya apabila Perilaku Wali Murid
baik maka Keputusan Memilih Wali
Murid juga akan baik.

5. Pengaruh Promos Sekolah
Terhadap Keputusan Memilih
Melalui PerilakuWali Murid

Berdasarkan hasil pendlitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh

Promosi Sekolah terhadap Keputusan

Memilih  melalui  Perilaku  Wali

Murid Sekolah Menengah Pertama

Idam Terpadu Abdurrab Kota

Pekanbaru. Artinya apabila promosi

sekolahbaik maka Keputusan

Memilih  melalui  perilaku Wali

Murid juga akan baik.
6. Pengaruh Pelayanan
Pendidikan Terhadap

Keputusan Memilih Melalui
Perilaku Wali Murid
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Pelayanan  Pendidikan  terhadap
Keputusan Memilih melalui Perilaku
Wali Murid Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Abdurrab
Kota Pekanbaru. Artinya apabila
Pelayanan Pendidikan baik maka
Keputusan Memilih melalui Perilaku
Wali Murid juga akan baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Promos Sekolah berpengaruh
dan signifikan terhadap Perilaku
Wali Murid.

2. Pelayanan Pendidikan
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Perilaku Wali Murid.

3. Promosi Sekolah berpengaruh
dan signifikan terhadap
Keputusan Memilih Wali Murid.

4. Pelayanan Pendidikan
berpengaruh  dan  signifikan

terhadap Keputusan Memilih
Wali Murid.

5. Perilaku wali Murid
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Keputusan Memilih
Perilaku Wali Murid.

6. Promosi Sekolah berpengaruh
dan signifikan terhadap
Keputusan Memilih  Melalui
Perilaku Wali Murid pada
Sekolah Menengah Pertama
Isam Terpadu Abdurrab Kota
Pekanbaru.

7. Pelayanan Pendidikan
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Keputusan Memilih
Melalui Perilaku Wali Murid

pada Sekolah Menengah
Pertama Idam Terpadu
Abdurrab Kota Pekanbaru.
Saran
1. Bagi sekolah

Dengan adanya penelitian ini
dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk
meningkatkan lagi  Promosi
Sekolah agar setigp tahunnya
jumlah siswa meningkat secara
signifikan dengan cara
mempromosikan melalui iklan di
televisi khususnya Riau Televisi
dengan mengikutsertakan orang-
orang influencer seperti artis,
gubernur, ulama terkenal dan
lain sebagainya dan melakukan
kunjungan ke sekolah-sekolah
tingkat dasar dalam rangka
mensosialisasikan tentang SMP
IT Abdurrab Kota Pekanbaru.

2. Bagi pendliti selanjutnya
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini masih bersifat
umum, dan diharapkan untuk
penelitian  berikutnya  dapat
menggunakan variabel penentu
lainnya untuk mendapatkan hasil
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penelitian yang jauh lebih
beragam dan juga bermanfaat
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